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ABSTRAK 

Dewasa ini semakin banyak orang yang memperhatikan manfaat sabun alami karena 
diyakini lebih lembut pada kulit dan ramah lingkungan. Ekstrak kulit buah naga 
merupakan limbah yang memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti antioksidan, 
vitamin C, dan flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi sabun 
cair alami dengan penambahan ekstrak kulit buah naga yang baik dan memenuhi 
persyaratan. Metode yang digunakan yaitu metode eksperimental dengan membuat 
formulasi sabun cair alami yang mengandung ekstrak kulit buah naga sebagai bahan 
aktif sebanyak 0,5% dan penambahan cocamid-DEA sebagai penstabil busa dengan 
variasi 1%, 3% dan 5%. Pengujian yang dilakukan antara lain uji organoleptik, uji pH, 
uji tinggi busa, viskositas, dan uji kondisi kulit. Penelitian menunjukkan bahwa sediaan 
sabun cair alami yang dihasilkan memiliki karakteristik berwarna merah keunguan, bau 
yang khas dan konsistensi yang berbeda-beda tergantung konsentrasi cocamid-DEA 
yang ditambahkan, dimana F3 memiliki viskositas yang paling tinggi yaitu 528,9 mPa, 
F2 525,7 mPa dan F1 428,9 mPa. Dari hasil pengujian pH F1 memiliki pH 8 sedangkan 
F2 dan F3 memiliki pH 9. Pada pengujian tinggi busa semua formula memenuhi syarat  
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tinggi busa sabun yaitu 1,3-22 cm. Formulasi 1 sabun cair alami dengan penambahan 
ekstrak kulit buah naga sebagai bahan aktif berdasarkan uji organoleptik, uji pH, 
viskositas dan uji tinggi busa, menghasilkan hasil yang terbaik dan memenuhi syarat. 

Kata Kunci: kulit buah naga, limbah, sabun cair 

ABSTRACT 

Nowadays, many people are paying attention to the benefits of natural soap because it 
is believed to be gentler on the skin and environmentally friendly. This research aims 
to determine the formulation of natural liquid soap with the addition of dragon fruit 
peel extract that is effective and meets the requirements. The method used is an 
experimental method by formulating a natural liquid soap containing 0.5% dragon 
fruit peel extract as the active ingredient and adding cocamid-DEA as a foam stabilizer 
in variations of 1%, 3%, and 5%. The tests conducted include organoleptic tests, pH 
tests, foam height tests, viscosity tests, and skin condition tests. Research shows that 
the natural liquid soap produced has characteristics of a reddish-purple color, a 
distinctive scent, and varying consistency depending on the concentration of cocamid-
DEA added, where F3 has the highest viscosity at 528.9 mPa, F2 at 525.7 mPa, and 
F1 at 428.9 mPa. From the pH testing results, F1 has a pH of 8, while F2 and F3 have 
a pH of 9. In the foam height test, all formulas met the soap foam height requirement 
of 1.3-22 cm. The first formulation of natural liquid soap with the addition of dragon 
fruit peel extract as an active ingredient, based on organoleptic tests, pH tests, viscosity, 
and foam height tests, produced the best results and met the requirements. 

Keywords: Dragon fruit peel, waste, liquid soap 

 

PENDAHULUAN 

Kulit merupakan salah satu bagian 

terpenting dari tubuh manusia yang 

berfungsi untuk melindungi bagian 

dalam tubuh dari gangguan fisik 

maupun mekanik, gangguan panas, 

dingin, kuman dan bakteri. Kulit adalah 

organ tubuh yang terletak paling luar, 

melihat pentingnya kulit sebagai 

pelindung jaringan dan organ, maka 

diperlukan adanya perlindungan dan 

perawatan terhadap kulit yang salah 

satunya dengan menggunakan 

kosmetik (Yusriyani et al., 2022, 

Bennett and Khachemoune, 2022). 

Kesehatan kulit dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk lingkungan, 

pola makan, dan produk perawatan 

yang digunakan. Penggunaan sabun 

alami dalam perawatan kulit tidak 
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hanya memberikan manfaat langsung 

bagi kesehatan kulit, tetapi juga 

mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Semua orang baik pria maupun wanita 

menginginkan kulit yang bersih dan 

sehat. Kulit cenderung menjadi lebih 

kusam dan tidak sehat seiring 

bertambahnya usia. Salah satu sumber 

antioksidan di alam adalah buah naga 

merah, yang memiliki kandungan kimia 

seperti flavonoid, vitamin A, vitamin C, 

vitamin E, dan polifenol. Antioksidan 

berfungsi sebagai "pemangsa" radikal 

bebas sekaligus pelindung kulit (Ayun, 

2019, Ginting and Andry, 2023). Selain 

buah naga, ternyata bagian kulit dari 

buah naga memiliki potensi yang tidak 

kalah penting. 

Keunggulan kulit buah naga adalah 

kaya polifenol dan merupakan sumber 

antioksidan (Ismat and Nur, 2024). 

Selain itu aktivitas antioksidan pada 

kulit buah naga lebih besar 

dibandingkan aktivitas antioksidan 

pada daging buahnya, sehingga 

berpotensi untuk dikembangkan 

menjadi sumber antioksidan alami 

(Suci et al., 2024, Nishikito et al., 2023, 

Yasmin et al., 2024). 

Selain mengandung vitamin C, kulit 

buah naga merah juga mengandung 

antosianin yang dipercaya berperan 

dalam sistem biologis, termasuk 

kemampuan sebagai pengikat radikal 

bebas, antikarsinognik, antinoplastik 

dan juga berfungsi sebagai 

anti−inflamasi (Saenjum et al., 2021, 

Ayun, 2019). Inilah yang menjadi dasar 

ekstrak kulit buah naga merah dijadikan 

sebagai zat tambahan pada pembuatan 

sabun 

Salah satu produk perawatan pribadi 

yang digunakan untuk merawat dan 

membersihkan kulit adalah sabun cair. 

Sabun cair adalah jenis kosmetik 

berbentuk cair yang digunakan untuk 

membersihkan kulit dan dibuat dengan 

bahan dasar sabun dan ditambahkan 

bahan lain seperti pewarna, surfaktan, 

pengawet, penstabil busa, pewangi, dan 

pengawet. Sabun cair memiliki bentuk 

sediaan yang menarik dan lebih mudah 

digunakan daripada sabun padatan 

(Lomboan et al., 2021). Salah satu 

keuntungan sabun cair dibandingkan 
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dengan sabun padat adalah bahwa 

prosesnya lebih mudah dan 

produksinya lebih murah (Ikram et al., 

2020). 

Dalam beberapa dekade terakhir, terjadi 

perubahan signifikan dalam cara 

masyarakat memandang dan 

menggunakan produk perawatan 

pribadi, termasuk sabun. Paradigma 

penggunaan sabun kimia yang 

didominasi oleh bahan-bahan sintetis 

mulai bergeser menuju penggunaan 

sabun natural yang terbuat dari bahan-

bahan alami. Perubahan ini tidak hanya 

dipicu oleh tren konsumen, tetapi juga 

oleh kesadaran yang meningkat akan 

kesehatan, lingkungan, dan 

keberlanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Alat  

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah beaker glass 

(Pyrex), corong (Pyrex), gelas ukur 

(Pyrex), pipet tetes, timbangan digital, 

pH meter (AMTAST), batang 

pengaduk, spatula, cawan porselin, 

hand blender, viscometer (Nj-5S NDS-

8S DV-1 Brookfield Rotational 

Rotdizeter), kemasan sabun, penangas 

air (water bath) dan erlenmeyer (Pyrex). 

Bahan  

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kalium 

Hidroksida (KOH) (Quadrant), ekstrak 

kulit buah naga (Herbeat), Cocamid-

DEA (Quadrant), pewangi (Quadrant), 

Virgin Coconut Oil (VCO) (Quadrant), 

minyak jarak (Quadrant), 

Hidroksipropil Metilselulosa (HPMC) 

(Quadrant), asam sitrat (Quadrant), 

gliserin (Quadrant) dan aquadest. 

Prosedur Penelitian  

Tahapan penelitian yang dilakukan 

antara lain pembuatan basis sabun cair, 

pengenceran basis sabun, formulasi 

sediaan sabun cair dengan bahan aktif 

ekstrak kulit buah naga, dan evaluasi 

sediaan meliputi uji organoleptik, pH, 

tinggi busa, viskositas, dan kondisi 

kulit. 

Pembuatan Basis Sabun Cair 

Natural 

Basis dibuat dengan mencampurkan 

sejumlah basa kuat dalam hal ini KOH, 

VCO, minyak jarak dan aquadest 
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(Tabel 1). Kemudian campuran 

dihomogenkan dengan menggunakan 

hand blender  hingga diperoleh 

konsistensi seperti pasta dan dilakukan 

pengecekan pH. 

 
Tabel 1. Formula basis sabun cair 

 

 

 

 

Pengenceran Basis Sabun 

Pengenceran basis sabun dilakukan 

dengan mecampurkan basis dengan 

aquadest dengan perbandingan 1:2, 

kemudian dibiarkan semalaman hingga 

basis sabun larut sempurna. 

Formulasi Sediaan Sabun Cair 

Natural dengan Bahan Aktif Ekstrak 

Kulit Buah Naga 

Pada (Tabel 2) menampilkan formula 

sediaan sabun cair dengan bahan aktif 

ekstrak kulit buah naga. Formulasi 

sediaan sabun cair natural dengan 

mencampurkan basis sabun yang telah 

diencerkan dengen ekstrak kulit buah 

naga yang didispersikan dalam HPMC, 

kemudian ditambahkan cocamid-DEA 

dalam berbagai konsentrasi, pewarna, 

pewangi dan asam sitrat.

Tabel 2. Formula sediaan sabun cair dengan bahan aktif ekstrak kulit buah naga 
 

 

 

 

 

Bahan Jumlah (%) 
VCO 35 
Minyak Jarak 29 
KOH 14 
Aquadest  22 

Bahan Jumlah (%) 
F0 F1 F2 

Basis Sabun 33,3 33,3 33,3 
Ekstrak Kulit Buah Naga 0,5 0,5 0,5 
HPMC 0,5 0,5 0,5 
Gliserin 3,0 3,0 3,0 
Pewarna 0,2 0,2 0,2 
Pewangi 1,3 1,3 1,3 
Comperlan 0,0 1,0 2,0 
Aquadest ad 100,0 100,0 100,0 
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Evaluasi 

Evaluasi sediaan sabun cair natural 

dilakukan dengan pengujian beberapa 

kriteria kualitas sabun antara lain 

organoleptik, pH, tinggi busa, 

viskositas, dan kondisi kulit. 

Uji Organoleptik  

Pada pengujian organoleptik diamati 

secara visual yang meliputi warna, bau, 

bentuk, dan tekstur sabun cair (Mulyani 

and Hendick, 2022). 

Uji pH 

Pengujian pH sabun dengan 

menggunakan pH meter dilakukan 

setiap hari selama 14 hari masa 

penyimpanan (Umayati et al., 2023) 

Uji Tinggi Busa 

Pengukuran tinggi busa dalam air 

aquadest dilakukan dengan metode 

sederhana dengan menimbang 1g sabun 

ditambahkan 10 mL air dimasukan 

kedalam gelas ukur 100 mL 

Pengukuran dilakukan dengan 

membolak-balikan gelas ukur, lalu 

segera diamati tinggi busa yang 

dihasilkan dan 5 menit kemudian 

diamati kembali tinggi busanya 

(Umayati et al., 2023). Syarat tinggi 

busa sabun yaitu 1,3-22 cm. 

Uji Viskositas 

Pengujian viskositas dilakukan dengan 

menggunakan viskometer Brookfield 

spindle 3 pada setiap sediaan kemudian 

viskositas yang terekam pada alat 

dicatat (Ningrum et al., 2024). 

Uji Kondisi Kulit 

Pada penguji kondisi kulit dilakukan 

menggunakan alat skin analyzer yang 

hasilnya meliputi kelembaban kulit, 

kadar minyak dalam kulit, dan tingkat 

kehalusan pada kulit (Hijayah et al., 

2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan Basis Sabun Cair 

Natural 

Pembuatan sabun cair natural yang 

mengandung ekstrak kulit buah naga 

diawali dengan membuat basis sabun 

yang terdiri dari minyak nabati dalam 

hal ini VCO dan minyak jarak, dimana 

pemilihan minyak nabati ini didasarkan 

pada kemampuan pembersihan dan 

efek humektan yang dihasilkan agar 
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pada saat digunakan dan setelah 

digunakan kulit tetap merasa nyaman 

serta meminimalisir terjadinya iritasi. 

Minyak nabati pada sabun yang dibuat 

dari bahan dasar alami berfungsi 

sebagai bahan dasar (fatty acids) yang 

bereaksi dengan alkali untuk 

membentuk sabun. Alkali yang 

digunakan pada formula ini adalah 

KOH, dimana basa kuat ini akan 

bereaksi dengan asam lemak dari 

minyak untuk membentuk sabun 

melalui proses saponifikasi, dari hasil 

reaksi ini akan dihasilkan sabun dan 

gliserol. Gliserol merupakan hasil 

samping dari reaksi saponifikasi yang 

dapat berfungsi sebagai pelembab 

alami. Pada saat proses saponifikasi 

agar reaksi ini berjalan optimal maka 

suhu dan waktu menjadi poin kritis 

dimana pada saat mencampurkan 

minyak dan basa kuat suhu 

pencampuran harus sama sekitar 70 ºC, 

dan pencampuran dilakukan dengan 

hand blender hingga campuran 

membentuk pasta berwarna putih 

kekuningan, setelah itu titik penentu 

proses saponifikasi tersebut telah 

selesai adalah ditandai dengan pH 

sabun yang menunjukkan netral.  

Setelah basis sabun terbentuk, 

dilakukan pengenceran dengan air 

dengan pengenceran 1:2 untuk 

memudahkan pencampuran dengan 

bahan lainnya. Ekstrak kulit buah naga 

dipilih sebagai bahan aktif utama 

karena nilai ekonomisnya dapat 

meningkat dari yang semula dinilai 

sebagai limbah ternyata pada kulit buah 

naga tersebut kandungan 

antioksidannya lebih tinggi sekitar 1,5x 

nya dibandingkan antioksidan pada 

bagian buahnya (Ginting et al, 2023). 

Banyak sekali manfaat antioksidan bagi 

kulit antara lain antioksidan dapat 

membantu memperlambat proses 

penuaan dengan melindungi kolagen 

dan elastin. Selain itu, antioksidan juga 

berfungsi mengurangi produksi 

melanin yang berlebihan sehingga 

dapat membantu mencerahkan dan 

mengurangi noda hitam, antioksidan 

juga membantu memperbaiki sel-sel 

kulit yang rusak dan meningkatkan 

regenerasi sel kulit baru. Antioksidan 

yang ditemukan dalam kulit buah naga 
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antara lain betalain, flavonoid, vitamin 

C dan vitamin E.  

Selain ekstrak kulit buah naga yang 

ditambahkan ke dalam basis sabun, 

eksipien yang lain antara lain gliserin 

yang berfungsi sebagai pembasah 

untuk ekstrak kulit buah naga, karena 

ekstrak kulit buah naga yang digunakan 

memiliki kelarutan yang terbatas pada 

air, sehingga untuk meningkatkan 

interaksi dengan air maka diperlukan 

pembasah untuk menurunkan tegangan 

permukaan, meningkatkan luas 

permukaan kontak dan mencegah 

aglomerasi partikel. Eksipien lain yang 

ditambahkan pada formula adalah 

HPMC, dimana bahan ini berfungsi 

untuk meningkatkan viskositas dan 

membentuk sistem dispersi yang baik 

untuk ekstrak kulit buah naga. Selain 

HPMC dan gliserin eksipien lainnya 

adalah comperlan, pewangi, pewarna 

dan asam sitrat. Comperlan berfungsi 

sebagai penstabil busa, sedangkan 

parfum dan pewarna ditambahkan 

sebagai peningkat estetika dari sabun 

yang dihasilkan dan terakhir asam sitrat 

berfungsi sebagai pengatur pH (Yasmin 

et al, 2024). 

Evaluasi 

 

 
 

Gambar 1. Sediaan Sabun Cair Natural Dengan Bahan Aktif Ekstrak Kulit Buah Naga 
 

 
Tabel 3. Hasil uji organoleptik 



Januarti: Pemanfaatan Ekstrak Kulit Buah Naga (Hylocereus polyrhizus) Sebagai Bahan Aktif 
Pembuatan Sabun Cair Alami 
 

184 
 
Jurnal Farmasi Galenika Vol. 11 No. 3  
p-ISSN 2406-9299 
e-ISSN 2579-4469 

 

 

 

Sabun cair natural yang dihasilkan 

memiliki karakteristik secara 

organoleptis berwarna keunguan, 

berbau khas dan konsistensi kental 

tetapi masih mudah mengalir (Gambar 

1 dan Tabel 3). Gambar 2 menampilkan 

hasil evaluasi pH dan viskositas sediaan 

sabun cair.  Hasil pengamatan pH pada 

Gambar 2 (A) menunjukkan semua 

sabun cair yang dihasilkan memiliki pH 

berkisar 7 - 8 dengan rata-rata pH 

selama penyimpanan untuk F0: 7,7; F1: 

7,6; dan F2: 7,8, dimana pH tersebut 

masih masuk standar SNI untuk sabun 

yaitu berkisaran 8 sampai 11 (Zahro et 

al., 2023).  

 

Gambar 2. Hasil Uji pH (A) dan Viskositas (B) 

Hasil pemeriksaan viskositas selama 

penyimpanan diperoleh F0: 378 mPa/s; 

F1: 469 mPa/s; dan F2: 512,6 mPa/s 

(Gambar 2 (B)). Rentang viskositas 

sabun cair yang ideal dapat bervariasi 

tergantung pada jenis sabun dan 

formulanya. Namun, secara umum, 

viskositas sabun cair berada dalam 

rentang 400-4000 mPa/s. Parameter 

lain yang digunakan untuk mengukur 

kualitas sabun adalah mengukur tinggi 

busa. 

Formula Warna Bau Konsistensi 
F0 Ungu Khas Kental 
F1 Ungu Khas Kental 
F2 Ungu Khas Kental 
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Tabel 4. Hasil uji tinggi busa 

 

Hasil pengamatan tinggi busa dari 

setiap formula (Tabel 4) menujukkan 

hasil diantara range 3-13 cm, dimana 

hasil tersebut masih memenuhi 

persyaratan SNI yaitu diantara 0,5 - 22 

cm. Pengujian lainnya adalah pengujian 

terhadap kondisi kulit sebelum dan 

setelah menggunakan sediaan sabun 

cair yang dibuat. Hasil pengujian 

memperlihatkan rata-rata tingkat 

kelembapan dan kehalusan mengalami 

kenaikan (Tabel 5). Peningkatan 

kelembapan dan kehalusan kulit dapat 

diperoleh dari gliserin yang dihasilkan 

melalui proses saponifikasi atau 

komponen minyak yang ada pada 

formula.

 
Tabel 5. Hasil uji kondisi kulit 

 
Formula Sebelum menggunakan sabun Setelah menggunakan sabun 

F0 Kondisi kulit sebelum menggunakan 
sabun = 32% 

Kondisi kulit setelah menggunakan 
sabun = 44% 

 Kelembaban : Kering  
Minyak         : Kering  
Kehalusan     : Kasar 

 

 
 

Kelembaban : Lembab 
Minyak         : Berminyak 
Kehalusan     : Lembut 

 

 
 

F1 Kondisi kulit sebelum menggunakan 
sabun = 34% 

Kondisi kulit setelah menggunakan 
sabun  = 41% 

Formula Tinggi busa (cm) 
menit pertama 

Tinggi busa (cm) 
setelah 5 menit 

F0 7 3 
F1 7 6 
F2 15 10 
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 Kelembaban : Kering  
Minyak         : Kering  
Kehalusan     : Kasar 

 

 
 

Kelembaban : Lembab 
Minyak         : Berminyak 
Kehalusan     : Lembut 

 

 
 

F2 Kondisi kulit sebelum menggunakan 
sabun = 36% 

Kondisi kulit setelah menggunakan 
sabun = 45% 

 Kelembaban : Sedikit kering 
Minyak         : Sedikit kering 
Kehalusan     : Sedikit kasar 

 

 
 

Kelembaban : Lembab 
Minyak         : Berminyak 
Kehalusan     : Lembut 

 

 
 

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa formulasi sabun 

cair yang mengandung ekstrak kulit 

buah naga sebagai bahan aktif 

berdasarkan uji organoleptik, uji pH, uji 

tinggi busa, uji viskositas dan uji 

kondisi kulit menghasilkan hasil yang 

baik. Dari hasil pengamatan dan 

evaluasi yang dilakukan formula 

terbaik dihasilkan dari formula 1, 

dimana perubaan sediaan selama masa 

simpan tidak terjadi tidak terlalu besar, 

dan kualitas sabun yang dihasilkan 

memenuhi syarat SNI. 
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